Gedung Kementerian ATR/BPN
Terbakar di Tengah Polemik
Pagar Laut, Pengamat: Taktik
Lama
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ORINEWS.id — Kebakaran di gedung Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) di Jalan
Sisingamangaraja, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Sabtu
(8/2/2025) malam, tuai sorotan.

Kebakaran itu dinilai sangat kebetulan sekali di tengah
polemik kasus pagar laut bersertifikat yang dikeluarkan
kementerian tersebut.

Pemerhati sosial, Eka Wicaksana Putra, menyoroti momen
kebakaran di Kementerian ATR/BPN yang dinilai terjadi dalam
waktu yang sangat kebetulan sekali.

“Nah loh! Momen yang sangat kebetulan sekali ya,” ujar Eka
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melalui akun Xnya @ekawicaksana, Minggu (9/2/2025).
Ia juga menambahkan emoji tertawa sebagai tanda sindirannya.

Menurut Eka, kebakaran adalah taktik lama untuk menghilangkan
jejak soal kasus pagar laut.

”

“Taktik lama dipake terus,
menambahkan emoji tertawa.

kata Eka lagi sembari kembali

Eka juga mengajak warganet untuk menginga kembali peristiwa
kebakaran serupa yang pernah terjadi sebelumnya, seperti
kebakaran di gedung Kejaksaan Agung beberapa tahun lalu.

“Yah, dulu sih ada cerita gedung kejaksaan kita yang tiba-tiba
gak ada angin gak ada hujan kebakaran aja gitu. Ngomongnya sih
puntung rokok jadi penyebab,” tandasnya.

Hal senada diungkapkan pegiat media sosial Jhon Sitorus di
akun X-nya @JhonSitorus 18, Minggqu.

Ia juga mempertanyakan kemungkinan sabotase di peristiwa
kebakaran Kementerian ATR/BPN, Sabtu malam.

“Breaking News. Tepat setelah sebulan kasus PAGAR LAUT, Gedung
kementerian ATR/BPN KEBAKARAN pada Sabtu malam, 8 Februari
2025. Apakah mungkin ada SABOTASE disaat viralnya kasus PAGAR
LAUT dengan cara membakar gedung Kementerian ATR/BPN?” tanya
Jhon.

“Harapan saya semoga tidak ya Semoga aparat segera bertindak
dan JUJUR serta terukur Saya yakin, 1ini bukan sekadar
kebakaran..tetapi..if you know what i mean,” katanya lagi.

Para warganet juga menilai ada yang janggal dengan kebakaran
di Kementerian ATR/BPN serta mengingatkan kembali akan kasus
kebakaran Kejagung dan kasus Sambo.

“Waktu kasus Sambo & Konsorsium Judi 303, Bareskrim kebakaran
Waktu kasus Pinangki, Kejagung kebakaran Kasus pagar laut,



BPN kebakaran Cuma di Indonesia, api-nya bisa tau kalau
suatu instansi ada kasus, gedung instansi-nya kebakaran,” Kkata
@indra_emc2.

“Kasus Ferdy Sambo = kebakaran Gedung Kejaksaan Agung. Kasus
Pagar Laut PIK = Kebakaran Gedung ATR BPN. gue yakin 1ini
mainan intel,” tambah @tretannika.

Seperti diketahu, gedung Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) di Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan, mengalami kebakaran pada Sabtu malam
(8/2/2025).

Insiden tersebut terjadi sekitar pukul 23.09 WIB.

Plt Kepala Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan
(Gulkarmat) DKI Jakarta, Satriadi Gunawan, mengatakan bahwa
titik api pertama kali terlihat di ruang humas yang berada di
lantai dasar gedung.

Menurutnya api diduga berasal dari perangkat pendingin udara
(AC) yang mengalami korsleting listrik.

Saat kebakaran terjadi, katanya petugas keamanan gedung
berusaha memadamkan api menggunakan alat pemadam api ringan
(APAR) .

Namun, karena api sudah membakar sejumlah dokumen di atas meja
dan menghasilkan asap tebal, upaya awal tersebut tidak
membuahkan hasil.

Merespons kejadian ini, petugas keamanan segera menghubungi
dinas pemadam kebakaran.

“Tim pemadam tiba di lokasi sekitar pukul 23.16 WIB dan
langsung melakukan upaya pemadaman,” ujarnya.

Sebanyak enam unit mobil pemadam kebakaran serta 62 personel
dikerahkan untuk mengatasi kebakaran.



Api berhasil dikendalikan pada pukul 23.45 WIB, sehingga tidak
menyebar ke bagian lain gedung.

Setelah proses pendinginan selesai, pemadaman dinyatakan
tuntas pada pukul 00.35 WIB.

Meski dugaan awal menyebutkan korsleting listrik sebagai
penyebab kebakaran, pihak berwenang masih melakukan
penyelidikan lebih lanjut untuk memastikan faktor pemicu utama
insiden ini.[]



